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Abstract. This study aims to determine the effect of workload, job burnout and role conflict on work stress. data 

collection was carried out through distributing questionnaires to 48 respondents. Data collection techniques by 

distributing questionnaires. The analysis used is the validity test, reliability test, classic assumption test, multiple 

linear regression analysis test and the coefficient of determination. The analysis technique used is the help of the 

SPSS analysis program Version 25 for Windows. The results obtained in this study indicate that the variable 

workload, job burnout and role conflict have a simultaneous effect on work stress. The workload variable has a 

significant effect on work stress, the job burnout variable has a significant effect on work stress, while the role 

conflict variable has a significant effect on work stress. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, job burnout dan konflik peran terhadap 

stres kerja. Penelitian ini dilakukan di PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner pada 48 responden. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Analisis 

yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan 

koefisien determinasi. Analisa menggunakan bantuan program analisis SPSS Versi 25 for Windows. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja, job burnout dan konflik peran berpengaruh 

simultan terhadap stres kerja. Variabel beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, 

variabel job burnout secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dan variabel konflik peran secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 

 

Kata kunci: Beban Kerja, Job Burnout, Konflik Peran, Stres Kerja. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang sangat berkontribusi terhadap 

kemajuan dan perkembangan sebuah perusahaan. Semakin banyak individu berkualitas yang 

terlibat dalam perusahaan, maka akan semakin cepat perusahaan mencapai tujuannya. Selain 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, tujuan perusahaan juga dapat tercapai 

lebih cepat apabila jumlah pekerjaan yang dilakukan sebanding dengan tindakan dan 

kemampuan mereka. Jika karyawan diberikan beban kerja yang berlebihan, hal ini dapat 

menimbulkan tekanan dan stres pada mereka. Akibatnya, tidak hanya tingkat stres yang akan 

terdampak, tetapi juga berpotensi memunculkan konflik dalam lingkungan kerja (Kusuma, 

2020). 

Penting untuk mengidentifikasi sumber daya manusia atau pekerja yang dimiliki oleh 

organisasi karena hal ini memungkinkan untuk mengenali faktor-faktor pendorong maupun 
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penghambat dalam performa pekerja. Informasi ini menjadi bahan evaluasi dan intervensi guna 

meningkatkan performa organisasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi performa 

pekerja adalah stres kerja. Kondisi stres kerja diidentifikasi sebagai salah satu masalah yang 

terkait erat dengan kondisi pekerjaan, baik bagi pekerja itu sendiri maupun dalam fungsi 

manajerial (Wartono, 2017). 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penyebab stres kerja pada 

karyawan, dengan tujuan untuk memahami sejauh mana tingkat stres kerja yang dirasakan oleh 

karyawan serta bagaimana karyawan mengatasi stres kerja tersebut. Hal ini penting dalam 

upaya untuk mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani yang merupakan 

lembaga penyaluran tenaga kerja ke negara asing. Berdiri tahun 1999 dan saat ini kantor pusat 

saat ini berlokasi di Desa Karanggedang RT 002 RW 002 Kecamatan Sruweng, Kabupaten 

Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. 

Stres kerja adalah perubahan kondisi seseorang yang muncul melalui interaksi manusia 

dengan pekerjaanya yang tidak seimbang atau tidak normal yang sesuai (Tunjungsari, 2011). 

Menurut Fahmi (2016:214) stres menyatakan suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa 

seseorang diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus     dibiarkan tanpa ada solusi maka 

ini akan berdampak pada kesehatannya, maka dapat dikatakan bahwa stres kerja itu kondisi 

seseorang mengalami tekanan yang sangat berat saat bekerja yang dapat membuat seseorang 

tersebut bisa mengalami penurunan kesehatan dan menyembakan orang tersebut menjadi sakit. 

Menurut Tewal, et al., (2017:141) terdapat dua faktor yang menyebabkan stres kerja yaitu 

penyebab stres dari individu dan penyebab stres pada kelompok dan organisasi. 

Munculnya fenomena stres kerja dapat terlihat dari beberapa faktor, seperti adanya 

target kerja yang harus dipenuhi dan jam kerja yang tidak pasti, seringkali memaksa karyawan 

untuk bekerja hingga larut malam atau bahkan dihadapkan pada tugas di luar kota. Kondisi 

semacam ini cenderung menciptakan tekanan pada karyawan. Selain itu, kelelahan juga 

menjadi salah satu dampak dari beban pekerjaan yang berlebihan, dan hal ini berpotensi 

meningkatkan tingkat emosi yang pada akhirnya dapat berujung pada stres kerja. Salah satu 

penyebab stres lainnya adalah konflik peran, di mana karyawan sering kali dihadapkan pada 

tuntutan untuk melaksanakan tugas di luar bidang keahliannya. Sebagai contoh, seorang 

karyawan yang memiliki keahlian di bidang administrasi tiba-tiba diharapkan untuk berperan 

sebagai seorang pemasar, dan sebaliknya. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan 

stres dalam bekerja. 
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Faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja salah satunya adalah beban kerja. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2019) dan Rizky (2018) mendapatkan 

hasil bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja.Menurut 

Hutabarat (2017:104) beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Fenomena beban kerja mencakup situasi di mana karyawan merasa tertekan karena 

harus menghadapi jumlah pekerjaan yang besar. Tekanan waktu juga menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi karyawan, karena mereka harus mampu menyelesaikan tugas-tugas 

dengan tepat waktu, terutama untuk mencegah keterlambatan keberangkatan calon tenaga kerja 

Indonesia yang akan ditempatkan di luar negeri. Karyawan perlu bersiap untuk menerima tugas 

baru kapan saja yang diberikan oleh perusahaan. Tingginya tuntutan dari perusahaan dapat 

menyebabkan tingkat stres yang signifikan dalam lingkungan kerja. Karyawan dituntut untuk 

memaksimalkan penggunaan waktu seefektif mungkin, demi kelancaran proses 

pemberangkatan calon tenaga kerja Indonesia. 

Selain beban kerja yang diduga mempengaruhi stres kerja adalah job burnout, hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2021) dengan mendapatkan hasil bahwa 

job burnout berpengaruh terhadap stres kerja. Menurut Leiter (2016) job burnout dapat 

diartikan sebagai suatu kelelahan secara fisik, emosional, dan mental yang disebabkan 

keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang penuh dengan tuntutan emosional di tempat 

kerja. Job burnout merupakan kondisi yang muncul karena adanya stres dalam pekerjaan dalam 

waktu yang berkepanjangan. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani, 

terlihat fenomena job burnout di mana karyawan merasakan kelelahan yang signifikan akibat 

beban kerja. Karyawan seringkali mengalami tingkat kelelahan yang sampai pada titik di mana 

mereka menjadi sakit dan tidak mampu untuk hadir di tempat kerja. Terkadang, karyawan juga 

kesulitan mengendalikan emosi mereka karena terbebani oleh banyak tugas, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap perasaan stres dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan. 

Tekanan mental yang dialami oleh karyawan menyebabkan peningkatan stres kerja. 

Akibat tingkat beban pekerjaan yang tinggi, karyawan terkadang merasa perlu untuk menjauh 

atau mengisolasi diri. Hal ini disebabkan oleh tekanan yang tinggi dan berpotensi 

meningkatkan tingkat stres secara signifikan. 

Selain beban kerja dan job burnout yang diduga mempengaruhi stres kerja adalah 

konflik peran, hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Juwita (2018) dan Yasa (2017) 

dimana mendapatkan hasil bahwa konflik peran berpengaruh terhadap stres kerja seorang 
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karyawan. Menurut Robbins & Judge (2015) role conflict adalah suatu situasi dimana individu 

dihadapkan oleh ekspektasi peran yang berbeda-beda. Nur et al. (2016) konflik peran muncul 

karena banyaknya pekerjaan yang di kerjakan karyawan. 

Dalam konteks PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani, terlihat fenomena konflik peran di 

mana karyawan terkadang dihadapkan pada tugas-tugas di bidang yang berbeda secara 

bersamaan. Selain itu, karyawan juga diharapkan untuk melaksanakan tugas yang tidak sejalan 

dengan bidang keahlian mereka. Contohnya, karyawan yang memiliki latar belakang di bagian 

pemasaran mungkin diminta untuk melaksanakan tugas-tugas kantor, dan sebaliknya, 

karyawan di bagian kantor diminta untuk berperan sebagai pemasar. Hal ini berimplikasi 

bahwa karyawan tidak dapat memusatkan perhatian pada satu bidang kerja. Dalam situasi 

semacam ini, karyawan hanya bisa menguasai satu bidang dengan baik. Ketika mereka 

melakukan pekerjaan di bidang yang berbeda, hasilnya adalah kinerja yang kurang efektif dan 

pekerjaan yang cenderung kacau. 

KAJIAN TEORITIS 

Stres Kerja 

Menurut Hamali (2018:241) Stres kerja merupakan kondisi-kondisi internal dan 

eksternal yang menciptakan situasi-situasi yang penuh tekanan, dan gejala- gejalanya dialami 

oleh setiap orang yang tertekan. Handoko (2010) stres adalah suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Pentingnya stres kerja untuk di 

teliti yaitu menurut Anatan dan Ellitan (2007:55) merumuskan stres sebagai suatu tanggapan 

penyesuaian yang dilatar belakangi oleh perbedaan individu atau proses psikologi yang 

merupakan konsekuensi setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi, peristiwa yang 

menetapkan permintaan psikologis/fisik yang berlebihan kepada seseorang. Asih et al., 

(2018:2) stres adalah kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik 

dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang. Gejala stres 

ditempat kerja menurut Rivai & Mulyadi (2011) yaitu: kepuasan kerja rendah, kinerja yang 

menurun, semangat dan energy menjadi hilang, komunikasi tidak lancar, pengambilan 

keputusan jelek, kreativitas dan inovasi kurang tidak produktif. Berdasarkan definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa stress kerja adalah kondisi 

internal dan eksternal yang menyebabkan situasi penuh tekanan dan gejalanya dialami oleh 

setiap orang yang tertekan. Stres kerja dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang di 

kemukakan oleh Jin (2017), yaitu: Kekhawatiran, Gelisah, Tekanan, Frustrasi. 
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Beban Kerja 

Menurut Hutabarat (2017) beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Dengan demikian beban kerja merupakan suatu tugas atau pekerjaan yang harus 

dilakukan individu maupun kelompok dalam satuan waktu tertentu. Dalam bekerja karyawan 

yang merupakan salah satu ujung tombak perusahaan seharusnya mendapatkan haknya berupa 

kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan fisik dan 

mentalnya. Untuk itulah dibutuhkan analisis yang berkaitan dengan beban kerja karyawan. 

Beban kerja dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang di kemukakan oleh Chandra 

(2017), yaitu: Tekanan waktu, Jadwal kerja dan jam kerja, Efisiensi waktu. 

Job Burnout 

Maslach (2016) menyatakan job burnout dapat diartikan sebagai suatu kelelahan secara 

fisik, emosional, dan mental yang disebabkan keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang 

penuh dengan tuntutan emosional di tempat kerja. Sinambela (2018:395) mengatakan bahwa 

job burnout adalah keadaan diskontinuitas di mana orang kehilangan rasa dasar tujuan dan 

kemampuan mereka untuk melakukan sesuatu. Meskipun jarang berakibat fatal, burnout adalah 

kondisi yang mengganggu di mana orang kehilangan tujuan dasar dan kemampuan untuk 

menyelesaikan sesuatu. Job Burnout dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang di 

kemukakan oleh Hidayatullah (2016), yaitu Kelelahan fisik, Kelelahan emosional, Kelelahan 

mental, Rendahnya penghargaan terhadap diri, Depersonalisasi. 

Konflik Peran 

Konflik peran didefinisikan oleh Robbins & Judge (2015) role conflict sebagai suatu 

situasi dimana individu dihadapkan oleh ekspektasi peran yang berbeda-beda. Nur et al., (2016) 

konflik peran muncul karena banyaknya pekerjaan yang di kerjakan karyawan. Sementara 

menurut Yasa (2017) konflik peran dapat dijelaskan sebagai konflik internal yang terjadi pada 

diri seseorang, dan akan terjadi ketika individu menghadapi suatu ketidakpastian pekerjaan 

yang dia harapkan untuk melakukannya, apabila berbagai permintaan pekerjaan saling 

bertentangan, atau bila individu diharapkan untuk melakukan lebih dari kemampuannya. 

Konflik peran dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang di kemukakan oleh Fandi 

(2014:21), yaitu: Time based conflict, Strain based conflict, Behaviour based conflict. 
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Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, perumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas, 

peneliti memberikan hipotesis adalah sebagai berikut, yaitu: 

H1: Beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Adhi 

Makmur Oenggoel Insani. 

H2: Job burnout berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Adhi 

Makmur Oenggoel Insani. 

H3: Konflik peran berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Adhi 

Makmur Oenggoel Insani. 

H4: Beban kerja, job burnout dan konflik peran berpengaruh secara simultan terhadap stres 

kerja karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode yang bertujuan untuk mengolah kumpulan data mentah menjadi 

bentuk yang lebih mudah dipahami, berupa informasi yang ringkas. Hasil penelitian beserta 

analisisnya dijelaskan dalam bentuk tulisan ilmiah, dan dari analisis ini akan diambil 

kesimpulan. Alat bantu yang digunakan adalah SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) for Windows versi 25. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini melibatkan seluruh karyawan PT. Adhi Makmur 

Oenggoel Insani. Untuk penelitian ini, digunakan teknik nonprobability dengan metode sampel 

jenuh, yang artinya semua karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani yang berjumlah 48 

karyawan akan menjadi bagian dari sampel penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

1. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner secara langsung 

kepada karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani. 

2. Sumber data sekunder dalam penelitan ini adalah data yang diperoleh melalui media 

internet. 

Identifikasi Variabel 

1. Variabel independen (bebas) yaitu: Beban Kerja (X1), Job burnout (X2), dan Konflik 

Peran (X3) 

2. Variabel dependen (terikat) yaitu: Stres Kerja (Y) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Dari penelitian yang telah dilakasanakan dapat diidentifikasikan mengenai karakteristik 

responden sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Responden 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 



 
 
 

Pengaruh Beban Kerja, Job Burnout, Dan Konflik Peran Terhadap Tingkat Stres Kerja Pada Karyawan  
PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani 

 
256     Jurnal Riset Ilmu Manajemen dan Kewirausahaan - Volume 1 No 4 Agustus 2023 
 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini 

sebagian besar adalah wanita sebanyak 30 responden atau 62,5%, sedangkan sisanya adalah 

pria sebanyak 18 atau 37,5%. Pada klasifikasi bidang pekerjaan, responden dalam penelitian 

pada bidang marketing 13 responden atau 27,1%, responden pada bidang staf kantor sebanyak 

10 responden atau 20,8%, responden pada bidang tenaga pengajar sebanyak 9 responden atau 

18,8%, responden pada bidang petugas recruitment sebanyak 9 responden atau 18,8%, dan 

responden pada bidang staf operasional sebanyak 7 responden atau 14,6%. Pada klasifikasi 

pendidikan, responden dalam penelitian dengan pendidikan SMA sebanyak 37 responden atau 

77,1%, responden dengan Pendidikan D3 sebanyak 6 responden atau 12,5%, dan responden 

dengan Pendidikan S1 sebanyak 5 respoden atau 10,4%. Pada klasifikasi usia, responden dalam 

penelitian berusia 17-21 tahun sebanyak 3 responden atau 6,3%, yang berusia 22-26 tahun 

sebanyak 5 responden atau 10,4%, responden yang berusia 27-31 tahun sebanyak 12 responden 

atau 25%, dan responden yang berusia diatas 32 tahun sebanyak 28 responden atau 58,3%. 

Analisis Statistik 

Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Stres Kerja 

Butir rhitung rtabel Keterangan 

1 0,729 0,285 Valid 

2 0,690 0,285 Valid 

3 0,751 0,285 Valid 

4 0,762 0,285 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada kolom r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,285). Sebagai akibatnya, semua butir instrumen 

pertanyaan pada variabel stres kerja (Y) dalam kuesioner dinyatakan valid. 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Butir r hitung r tabel Keterangan 

1 0,823 0,285 Valid 

2 0,895 0,285 Valid 

3 0,858 0,285 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada kolom r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,285). Sebagai hasilnya, semua butir instrumen pertanyaan 

pada variabel beban kerja (X1) dalam kuesioner dinyatakan valid. 
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Tabel 4. Uji Validitas Variabel Job Burnout 

Butir r hitung r tabel Keterangan 

1 0,748 0,285 Valid 

2 0,631 0,285 Valid 

3 0,784 0,285 Valid 

4 0,549 0,285 Valid 

  5   0,725   0,285   Valid   

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada kolom r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,285). Oleh karena itu, semua butir instrumen pertanyaan 

pada variabel job burnout (X2) dalam kuesioner dinyatakan valid. 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Konflik Peran 

Butir r hitung r tabel Keterangan 

1 0,968 0,285 Valid 
2 0,929 0,285 Valid 

  3   0,907   0,285   Valid   

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada kolom 

r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,285). Sebagai hasilnya, semua butir instrumen 

pertanyaan pada variabel konflik peran (X3) dalam kuesioner dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

Variabel R 

  kritis   

R 

Alpha   

Keterangan 

Stres Kerja 0,709 0,60 Reliabel 

Beban Kerja 0,821 0,60 Reliabel 

Job Burnout 0,714 0,60 Reliabel 

  Konflik Peran   0,927   0,60   Reliabel   

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas dari empat variabel, 

yaitu stres kerja, beban kerja, job burnout, dan konflik peran, menunjukkan bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa indikator-indikator variabel dalam penelitian ini reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang diperoleh dari 

responden dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar diperoleh model analisis regresi yang tepat. 

Model analisis regresi pada penelitian ini mensyaratkan asumsi terhadap data yang meliputi uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

Model  
Collinearity Statistic 

Tolerance  VIF 

1. (constant)    

Beban Kerja  (X1) 0,877 1,141 

Job Burnout  (X2) 0,711 1,407 

Konflik Peran (X3) 0,790 1,266 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa semua variabel independen memiliki VIF 

(variance inflation factor) kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara variabel bebas, sehingga 

model dapat digunakan dengan baik. 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas    

Gambar 2, menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) dan 

tidak ada pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Artinya model penelitian ini bisa untuk digunakan. 
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Uji Normalitas 

Tabel 8. Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,37997330 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,077 

Positive ,052 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan tabel 8, di atas diketahui bahwa hasil nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,200 

lebih besar dari 0,05. Artinya data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini ditentukan dengan tingkat signifikan 5% (α = 0,05). 

Df = n – k 

Df = degree of fredoom  

n   = sampel  

k   = jumlah variabel 

df  = 48-3= 45 mendapatkan t tabel sebesar 1.68023 atau 1.680 

Tabel 9. Uji Analisis Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

Constant 3,179 1,583  2,009 0,051 

Beban Kerja   0,389 0,134 0,329 2,907 0,006 

Job Burnout   0,240 0,100 0,301 2,391 0,021 

Konflik Peran  0,265 0,095 0,332 2,778 0,008 
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, terlihat bahwa variabel beban kerja memiliki nilai 

t hitung sebesar 2,907 > t tabel 1.680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,006 < 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap stres kerja. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, terlihat bahwa variabel job burnout memiliki nilai 

t hitung sebesar 2,391 > t tabel 1,680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,021 < 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel job burnout memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap stres kerja. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9, diperoleh informasi bahwa variabel konflik peran 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,778 > t tabel 1,680 dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,008 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel konflik peran 

memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Dengan demikian, H0 ditolak dan 

H3 diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

F tabel diperoleh dengan menentukan nilai degree of fredoom (df) terlebih dahulu. Pada 

penentuan f tabel terdapat df pembilang atau df1 dan penyebutnya atau df2. df1 = k-1= 4-1 = 

3, df2 = n-k = 48-4 = 44. Berdasarkan hal itu maka diperoleh nilai f tabel sebesar 2,80. 

Tabel 10. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
f Sig. 

1 

Regression 91,309 3 30,436 14,963 ,000b 

Residual 89,503 44 2,034     

Total 180,813 47       

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 10 menggunakan perangkat lunak SPSS, 

ditemukan bahwa nilai F hitung sebesar 14,963 > F tabel sebesar 2,80, dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, terbukti bahwa secara bersama-sama, 

variabel beban kerja, job burnout, dan konflik peran memiliki pengaruh signifikan terhadap 

stres kerja. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,711a 0,505 0,471 1,42624 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 

Berdasarkan hasil tabel 11, uji menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 

0,471. Artinya, variabel stres kerja yang dapat dijelaskan oleh beban kerja, job burnout, dan 

konflik peran dalam penelitian ini sebesar 47,1%. Sementara itu, sebesar 52,9% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh beban kerja terhadap stres kerja  

Berdasarkan hasil analisis diketahui beban kerja mempunyai nilai t hitung sebesar 2,907 

> t tabel 1.680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,006 < 0,05. Dengan demikian H1 (Hipotesis 

1) yang menyatakan beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan 

diterima. Hasil menunjukkan bahwa karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani memiliki 

beban kerja yang cukup berat, seperti tekanan waktu yang dirasakan oleh karyawan. Mereka 

diharuskan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu guna menghindari keterlambatan 

keberangkatan calon tenaga kerja Indonesia yang akan ditempatkan di luar Indonesia. Selain 

itu, karyawan juga harus siap menerima tugas baru kapan pun diperlukan oleh perusahaan. 

Tuntutan yang sangat tinggi ini berpotensi menyebabkan tingkat stres yang tinggi dalam 

lingkungan kerja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban kerja, 

kemungkinan terjadinya stres kerja juga semakin meningkat. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2019) menjelaskan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap stres kerja. Penelitian lain Rizki (2018) juga menemukan bahwa adanya pengaruh 

antara beban kerja terhadap stres kerja. 

 

2. Pengaruh job burnout terhadap stres kerja 

Berdasarkan hasil analisis diketahui job burnout mempunyai nilai t hitung sebesar 2,391 

> t tabel 1.680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,021 < 0,05. Dengan demikian H2 (Hipotesis 

2) yang menyatakan job burnout berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan 

diterima. Hasil menunjukkan bahwa karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani mengalami 

kelelahan yang signifikan dalam pekerjaan mereka, sering kali berujung pada kondisi sakit 
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yang mencegah mereka untuk hadir di tempat kerja. Terkadang, karyawan juga kesulitan 

mengontrol emosi akibat beban pekerjaan yang berat, hal ini berkontribusi terhadap tingkat 

stres yang dirasakan dalam lingkungan kerja. Tekanan psikologis yang dirasakan oleh para 

karyawan ini menyebabkan peningkatan tingkat stres kerja. Dari hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kelelahan akibat pekerjaan (job burnout), maka potensi 

terjadinya stres kerja juga semakin meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti (2021) menjelaskan bahwa job burnout bepengaruh terhadap stres kerja. 

  

3. Pengaruh konflik peran terhadap stres kerja 

Berdasarkan hasil analisis diketahui konflik peran memiliki nilai t hitung sebesar 2,778 

> t tabel 1,680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,008 < 0,05. Dengan demikian H3 (Hipotesis 

3) yang menyatakan konflik peran berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan 

diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa karyawan di PT. Adhi Makmur Oenggoel 

Insani mengalami konflik peran, di mana terkadang mereka diharapkan mengerjakan tugas dari 

bidang yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Selain itu, mereka juga sering diminta 

untuk melaksanakan tugas yang tidak sesuai dengan bidang keahlian mereka. Sebagai contoh, 

karyawan yang sebenarnya berfokus pada bidang pemasaran dapat diarahkan untuk 

menjalankan tugas-tugas kantor yang berbeda, dan sebaliknya. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat konflik peran, maka kemungkinan tingkat stres kerja 

juga akan semakin meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Juwita (2018) dan Yasa (2017) yang menemukan bahwa konflik peran 

berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja karyawan. 

 

4. Pengaruh beban kerja, job burnout dan konflik peran berpengaruh secara simultan 

terhadap stres kerja 

Hasil uji F, ditemukan bahwa nilai F hitung sebesar 14,963 > F tabel sebesar 2,80, 

dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, terbukti bahwa secara 

bersama-sama, variabel beban kerja, job burnout, dan konflik peran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap stres kerja. Artinya pekerjaan yang berlebihan, ditambah kelelahan akibat 

tekanan perusahaan dan tuntutan untuk beroperasi dalam beragam bidang, menyebabkan 

terjadinya stres kerja pada karyawan PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap stres kerja karyawan, job burnout berpengaruh secara signifikan terhadap 

stres kerja karyawan, konflik peran berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja 

karyawan, dan beban kerja, job burnout dan konflik peran berpengaruh secara simultan 

terhadap stres kerja karyawan.  

Saran 

Saat jumlah pekerjaan di PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani mulai meningkat, langkah 

terbaik adalah merekrut karyawan baru yang telah memiliki pengalaman di bidang yang 

dibutuhkan. Hal ini penting agar karyawan yang baru bergabung dapat dengan cepat 

beradaptasi dan mengurangi risiko stres akibat tekanan dan beban kerja yang tinggi. Sebaiknya 

perusahaan memberikan tanggung jawab kepada karyawan sesuai dengan kemampuan dan 

keahlian yang telah dimiliki, serta mengukur standar kinerja yang sesuai dengan kompetensi 

mereka, guna mencegah kelelahan dalam bekerja. Perusahaan perlu memastikan bahwa setiap 

karyawan diberikan tugas yang sesuai dengan jobdesk dan kemampuannya, serta tidak 

diberikan terlalu banyak pekerjaan sekaligus. Selain itu, penentuan target penyelesaian 

pekerjaan sebaiknya realistis dan logis, agar karyawan tidak merasa terbebani oleh harapan 

yang tidak dapat dicapai.  

Sebagai langkah lainnya, perusahaan disarankan agar memberikan pekerjaan 

berdasarkan spesialisasi dan keahlian karyawan. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Menghindari memberikan lebih dari satu tugas pada 

karyawan dalam waktu bersamaan juga akan membantu menjaga fokus dan produktivitas 

mereka. Dengan melakukan penyesuaian seperti ini, PT. Adhi Makmur Oenggoel Insani akan 

lebih mampu mengelola beban kerja yang meningkat dan memastikan kesejahteraan serta 

performa karyawan tetap optimal. 
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